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ABSTRACT 

 

 Every individual will try to get happiness in life that is supported one of 

them with financial satisfaction. One of the ways in achieving financial satisfaction is 

through investment behavior and investment container available is capital market. 

This study discusses the financial satisfaction of capital market investors and their 

relation to gender. The study found that the majority of investors, both male and 

female, have relatively good financial satisfaction. In other words, capital market 

investments are valued to provide the ability to meet the needs and increase the 

assets. Through discriminant analysis and different tests, the results show that the 

financial satisfaction of male and female investors differs significantly. 
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Latar Belakang 

Pasar modal adalah magnet bagi 

perusahaan untuk mendapatkan suntikan 

dana bagi pengembangan perusahaan. Hal 

itu yang meningkatkan daya tarik pasar 

modal tersebut dan menjadikannya sebagai 

salah satu wadah investasi yang 

menawarkan tingkat pengembalian yang 

tinggi dibandingkan jenis investasi 

lainnya. Oleh sebab itu,  investor 

mempunyai daya minat untuk 

berinvestasi di pasar modal. 

Ketertarikan investor untuk 

menanamkan dananya dalam pasar 

modal terlihat dalam perkembangan 

jumlah investor pasar modal.  

Investasi tersebut diharapkan dapat 

memberikan pengembalian yang 
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sepadan sehingga dapat berkontribusi 

terhadap pencapaian kepuasan keuangan 

investor. 

Faktor keuangan khususnya 

investasi merupakan salah satu hal yang 

penting dalam kehidupan individu. Oleh 

karenanya, setiap individu akan berusaha 

untuk mendapatkan tingkat keuangan yang 

diinginkan untuk mencapai kepuasan 

dalam hidup yang berujung kepada 

kebahagiaan. Ketika investor pasar modal 

memutuskan untuk berinvestasi dalam 

sekuritas pasar modal maka harapan yang 

tercipta adalah pengembalian yang 

sepadan dengan risiko dan biaya peluang 

yang harus dibebankan ke investor. 

Dengan pengembalian yang sesuai dengan 

harapan investor dan dapat memenuhi 

kebutuhan investor maka pasar modal 

dapat memberikan kepuasan keuangan 

bagi para investornya 

Pencapaian kepuasan merupakan 

penentu dalam mendapatkan tingkat 

kebahagiaan dalam kehidupan. Bahkan, 

kepuasan keuangan merupakan salah satu 

ukuran penting dalam tingkat kebahagiaan 

yang diinginkan. Sehingga persoalan 

financial dikenal sebagai penentu utama 

dalam kepuasan (Falahati, et.al, 

2012).  Dengan demikian, studi 

tentang kepuasan financial dan 

factor-faktor yang memberikan 

kontribusi terhadapnya menjadi 

penting dalam meningkatkan 

kebahagiaan financial individu 

(Xiao et.al, 2014, Xiao et.al, 2009, 

Toscano et.al, 2006 dan Joo dan 

Gable, 2004). 

Kepuasan keuangan bagi 

individu dipandang sebagai 

pencetus dalam meningkatkan 

kepuasan individu dan lebih luasnya 

kepuasan kehidupan. Sebaliknya, 

kesulitan keuangan dan 

ketidakpuasan keuangan pada 

individu dapat mengarah kepada 

stress dan depresi. Penelitian 

membuktikan bahwa kepuasan 

dalam kehidupan termasuk 

kepuasan keuangan akan 

memberikan kontribusi ke dalam 

kualitas kehidupan (Michalos, 

2008). Kepuasan keuangan 

berfungsi sebagai mediasi antara 

pendapatan dan tingkat kebahagiaan 

yang diinginkan (Diener dan 
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Biswas, 2002). Bahkan, kepuasan 

keuangan juga dipandang sebagai suatu 

indicator dari kesejahteraan dan 

kebahagian (Van Praag, 2004). 

Sebagai hal yang baru, kepuasan 

keuangan belum terlalu familiar dikenal 

dibandingkan kepuasan-kepuasan yang 

sering diteliti dalam bidang selain 

keuangan. Namun kepuasan keuangan 

merupakan ukuran penting bagi individu 

dalam mencapai kebahagiaan dalam 

kehidupannya. Di area keuangan, 

kepuasan juga dapat menjadi tolak ukur 

bagi individu dalam menunjukkan 

kesejahteraan sebagai hasil dari perilaku 

financial yang diambil. Konsep kepuasan 

financial sebagai bagian dari konstruk 

kebahagiaan dalam teori subyektif 

kebahagiaan (Subjective Well Being 

theory) yang diperkenalkan pada awal 

tahun 1970-an. Dalam teori subyektif 

kebahagiaan diasumsikan bahwa kepuasan 

dalam keuangan yang disimbolkan dengan 

pendapatan diartikan sama dengan 

kebahagiaan atau kesejahteraan (Van 

Praag, 1968, 1971 dalam Toscano et.al, 

2006). 

Berdasarkan Subjective Well Being 

theory, kepuasan keuangan penting bagi 

individu dan individu akan berusaha 

mendapatkan kepuasan keuangan 

dalam usahanya mencapai 

kebahagiaan. Investor pasar modal 

dalam menanamkan dananya di 

sekuritas pasar modal juga 

bertujuan untuk mendapatkan 

pengembalian yang sepadan dengan 

harapannya. Jika investor pasar 

modal tidak mendapatkan kepuasan 

keuangan yang diharapkan maka 

investor pasar modal akan urung 

untuk mengulangi perilaku investasi 

yang sama di pasar modal dalam 

periode waktu mendatang. Dengan 

demikian, hal-hal yang 

mencerminkan kepuasan keuangan 

investor pasar modal menjadi 

penting untuk dikaji dalam 

memahami perilaku investor pasar 

modal.  

Pentingnya kajian tentang 

kepuasan keuangan juga penting 

dilihat dari sisi gender. Perbedaan 

yang terjadi dari perspektif gender 

menjadi penting untuk dikaji 

mengingat perbedaan dalam gender 

merupakan fenomena social. 

Gender dan kaitannya dengan 
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investor pasar modal memberikan 

pengetahuan untuk memahami kepuasan 

keuangan berbasis gender. Dalam 

pengembangan pasar modal di wilayah 

Indonesia bagian Tengah dan Timur, 

Sulawesi Selatan merupakan sasaran bagi 

Bursa Efek Indonesia dalam membuka 

jalan dalam pengembangan pasar modal 

khususnya wilayah Indonesia bagian 

tengah dan timur. Salah satu kota besar di 

Indonesia yang disebutkan sebagai target 

sosialisasi pasar modal adalah kota 

Makassar sebagai ibukota propinsi 

Sulawesi Selatan. Menurut Kepala 

Perwakilan BEI Makassar, Pasar modal di 

Indonesia tengah mengalami peningkatan 

termasuk kota Makassar 

(http://ekbis.sindonews.com/read/1098930

/32/makassar-masih-kekurangan-tenaga-

pasar-modal-1459956117). Keterbukaan 

peluang untuk berinvestasi memberikan 

akses untuk setiap individu. Berdasarkan 

Kantor Perwakilan Bursa efek Indonesia 

di Makassar, perbandingan jumlah 

investor pasar modal di Sulawesi Selatan 

yang berjenis kelamin laki-laki dan 

perempuan hampir seimbang (Perwakilan 

BEI Makassar, 2017). Akan tetapi, 

kepuasan keuangan antara laki-laki 

dan perempuan memperlihatkan ada 

perbedaan. Hal ini juga didukung 

bahwa Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa kepuasan 

keuangan antara laki-laki dan 

perempuan berbeda (Hira dan 

Mugenda, 2000; De Henau, 2013; 

dan Theodos et.al, 2014).  

Berdasarkan penjelasan 

diatas, maka penelitian ini akan 

mengkaji tentang kepuasan 

keuangan investor pasar modal dan 

melihat apakah kepuasan keuangan 

investor pasar modal berbeda antara 

laki-laki dan perempuan. 

 

Tinjauan Pustaka 

Subjective Well Being Theory 

Kebahagiaan merupakan hal 

yang ingin dimiliki oleh setiap 

individu. Pentingnya kebahagiaan 

seseorang dipengaruhi oleh persepsi 

seseorang terhadap hal-hal yang 

mendatangkan kebahagiaan itu 

sendiri. Subjective Well 

Beingmengatakan bahwa definisi 

kualitas kehidupan yang subyektif 

http://ekbis.sindonews.com/read/1098930/32/makassar-masih-kekurangan-tenaga-pasar-modal-1459956117
http://ekbis.sindonews.com/read/1098930/32/makassar-masih-kekurangan-tenaga-pasar-modal-1459956117
http://ekbis.sindonews.com/read/1098930/32/makassar-masih-kekurangan-tenaga-pasar-modal-1459956117
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adalah bersifat demokrasi yang 

memberikan setiap individu hak untuk 

memutuskan apakah kehidupannya 

berharga (Diener, 2000). Dengan kata lain, 

pengertian kehidupan yang baik adalah 

kesejahteraan subyektif (Subjective Well 

Being) atau yang dikenal dengan 

kebahagiaan. Manusia mengalami 

kesejahteraan subyektif yang berlimpah 

ketika merasakan emosi menyenangkan 

dan tidak menyenangkan dalam 

keterlibatan pada sebuah aktivitas yang 

menarik, ketika mengalami kesenangan 

dan penderitaan serta mendapatkan 

kepuasan dalam kehidupan mereka. 

Subjective Well Beingmerujuk kepada 

evaluasi manusia terhadap kehidupannya 

dimana evaluasinya bersifat baik afektif 

ataupun kognitif (Diener, 2000). 

Focus dari Subjective Well Being 

mengarah kepada penilaian individu 

terhadap kehidupan yang dijalaninya. 

Dalam artikel Subjective Well Being oleh 

Diener (1984) diketahui bahwa Subjective 

Well Being mempunyai 3 komponen yang 

berbeda yaitu kepuasan kehidupan, 

perasaan positif dan perasaan negative. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Diener et.al (1999) memasukkan kepuasan 

dalam domain kehidupan yang 

khusus dalam pengertian Subjective 

Well Being. Dengan begitu, para 

peneliti Subjective Well Being 

seringkali membedakan komponen 

menjadi komponen kognitif dan 

perasaan atau afektif (Venhoofen, 

2008, Diener dan Biswas, 2002, 

Diener et.al, 1999, Diener, 1999). 

Kepuasan kehidupan dan kepuasan 

dalam domain yang penting 

dimasukkan dalam komponen 

kognitif karena keduanya didasari 

oleh kesadaran evaluative akan 

suatu kehidupan. Sementara itu, 

perasaan positif dan perasaan 

negative dinilai sesuai sebagai 

komponen afektif atau perasaan dari 

Subjective Well Being. Baik 

perasaan positif dan negative dinilai 

merupakan perasaan menyenangkan 

dan tidak menyenangkan yang 

dihasilkan dari pengalaman individu 

dalam kehidupan yang dijalaninya. 

Komponen dari Subjective 

Well Being mempunyai konstruk 

yang khusus yang harus dipahami 

sifatnya dan berkorelasi secara inti 

sehingga merujuk kepada 
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kebutuhan yang lebih tinggi (Stones dan 

Kozma, 1985 dalam Diener et.al, 1999). 

Salah satu komponen dari Subjective Well 

Being yaitu kepuasan pada domain yang 

penting dalam kehidupan memberikan 

petunjuk akan wilayah kehidupan yang 

memberikan kontribusi dalam 

kebahagiaan atau kesejahteraan subyektif 

bagi individu. Kepuasan pada domain 

penting kehidupan adalah pekerjaan, 

keluarga, liburan, kesehatan, diri, 

kelompok dan finansial (Diener et.al, 

1999). Dari penelitian terdahulu diketahui 

bahwa kepuasan dalam domain penting 

kehidupan dapat menjadi penyebab 

tercapainya kepuasan dalam kehidupan 

atau kepuasan dalam domain penting 

kehidupan sebagai konsekuensi dari 

tercapainya kepuasan kehidupan. Diener 

(1984) membedakan antara faktor bottom-

up dan faktor top-down yang penting 

dalam menjelaskan Subjective Well Being. 

Pendekatan top-down merupakan 

pendekatan yang mengasumsikan bahwa 

kepuasan pada domain penting kehidupan 

tidak memengaruhi kepuasan kehidupan. 

Bahkan hubungan yang ditunjukkan 

memperlihatkan bahwa individu yang puas 

pada kualitas kehidupannya akan 

memengaruhi kepuasan pada 

domain penting kehidupan dan 

faktor yang mendukung domain 

tersebut. Pendekatan top-down 

didasari dengan asumsi bahwa 

kepuasan pada domain penting 

kehidupan intinya dipengaruhi oleh 

faktor khusus domain dan kepuasan 

kehidupan mempunyai pengaruh 

yang lebih kuat terhadap kepuasan 

pada domain penting dibanding 

kepuasan pada domain tidak penting 

dalam kehidupan (Costa and 

McCrae 1980; Veenhoven 1988 

dalam Durayappah, 2010 dan 

Schimmack, 2008).  

Berdasarkan pendekatan 

bottom up pada Subjective Well 

Being, kepuasan pada domain 

penting dalam kehidupan akan 

memengaruhi kepuasan kehidupan 

dan komponen afektif merupakan 

mediator antara kepuasan pada 

domain penting kehidupan terhadap 

kepuasan kehidupan (Durayappah, 

2010). Pendekatan bottom up 

menekankan bahwa jika situasi 
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memperbolehkan terpenuhinya dasar 

kebutuhan individu maka individu tersebut 

akan mendapatkan kebahagiaan. 

Pendekatan bottom – up mengasumsikan 

bahwa pencapaian kepuasan kehidupan 

didasari dengan penilaian kepuasan dalam 

berbagai domain penting dalam kehidupan 

(Andrews dan Withey, 1976,  Brief, et.al, 

1993, dalam Diener, Lucas dan Oishi, 

2002; Schimmack, Diener, dan Oishi, 

2002). Penelitian yang dilakukan oleh 

Schimmack, Diener dan Oishi (2002) 

bahkan menunjukkan bahwa kepuasan 

pada domain tertentu memengaruhi 

kepuasan kehidupan jika individu 

memikirkan tentang domain tersebut 

sewaktu melakukan penilaian pada 

kepuasan kehidupan 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kepuasan Finansial 

Dalam kehidupan individu, 

kebahagiaan yang dicari tidak hanya 

kebahagiaan dalam kualitas kehidupan tapi 

termasuk didalamnya kesejahteraan yang 

dianggap mewakili adanya 

kepuasan finansial individu. 

Kesejahteraan juga merujuk kepada 

konsep yang spesifik dari kepuasan 

finansial atau kepuasan dari suatu 

pendapatan (Toscano, et.al, 2006). 

Dengan kata lain pendapatan 

seringkali diartikan sebagai sumber 

dari utilitas individu atau 

kebahagiaan. Kesejahteraan 

seringkali berikatan dengan hasil 

positif dalam kehidupan individu 

(Furnham dan Argyle, 1998 dalam 

Diener dan Biswas Diener, 2002). 

Hubungan antara 

pendapatan dan kebahagiaan 

individu melalui kepuasan finansial 

merupakan topic yang sering 

dibahas dalam Subjective Well 

Being.  Penelitian yang 

mengindikasikan bahwa kepuasan 

dengan pendapatan disamakan 

dengan Subjective Well Being 

dipelopori oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Van Praag (1968, 

1971) dan dikenal dengan istilah 

Leyden School. Van Praag sebagai 

pelopor analisa ekonomi dari 

Subjective Well Being fokus kepada 
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kepuasan finansial sebagai konsep khusus 

dari kebahagiaan individu secara umum 

(Toscano et.al, 2006). Van Praag (2004) 

melalui penelitiannya memberikan 

argument bahwa kepuasan finansial 

merupakan indicator dari keseluruhan 

kesejahteraan atau kebahagiaan. Hal ini 

beralasan karena kebahagiaan individu 

secara umum dapat disebabkan oleh 

banyak faktor diluar pendapatan namun 

pendapatan merupakan input utama bagi 

kepuasan finansial. Hubungan ini 

menunjukkan kemungkinan bahwa 

kepuasan finansial mempunyai hubungan 

rantai sebab akibat yang lebih dekat 

kepada kepuasan secara umum 

dibandingkan pendapatan (Diener dan 

Biswas Diener, 2002). 

Banyak penelitian yang 

memberikan kontribusi dalam hubungan 

finansial dan kepuasan finansial dalam 

memengaruhi kebahagiaan individu dalam 

kehidupan atau kepuasan kehidupan 

(Easterlin, 1974; Van Praag, 1968, 1971; 

Van Praag and Kapteyn, 1973; Hagenaars, 

1986 dalam Toscano et.al, 2006). Hal ini 

selaras dengan dasar dari utility theory 

yang mengatakan bahwa peningkatan pada 

pendapatan secara umum 

merupakan hal yang diinginkan dari 

perspektif individu dan individu 

akan melakukan sebaik-baiknya 

dalam situasi finansial tersebut 

untuk memaksimumkan utilitas 

mereka. Dengan begitu, tingkat 

kepuasan didapatkan dari situasi 

finansial tertentu dan pada akhirnya 

akan menjadi salah satu penentu 

dalam kepuasan individu. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa finansial 

merupakan domain kehidupan yang 

penting dalam masyarakat modern 

(Xiao et.al, 2014). 

Konsep dari kepuasan 

finansial adalah kepuasan dari suatu 

situasi keuangan pada masa kini dan 

akan terus menjadi tujuan dalam 

suatu keluarga (Zimmerman, 1985 

dalam Joo dan Grable, 2004). 

Sedangkan menurut Diener dan 

Biswas Diener (2002), kepuasan 

finansial dapat menjadi mediator 

antara pendapatan dan kebahagiaan 

karena kepuasan finansial 

dipengaruhi oleh banyak faktor 

selain pendapatan sementara 
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kepuasan finansial mempunyai pendapatan 

sebagai input utama. Kepuasan finansial 

dan dampaknya terhadap kualitas 

kehidupan telah mencuat dalam beberapa 

penelitian beberapa decade ini (Xiao et.al, 

2014, Falahati et.al, 2012, Toscano et.al, 

2006, dan Joo dan Grable 2004).  

Kepuasan terhadap suatu status finansial 

akan meningkatkan kepuasan personal dan 

lebih luasnya terhadap kepuasan 

kehidupan. Hal yang sama berlaku 

kebalikannya bahwa kesulitan finansial 

dan ketidakpuasan terhadap status 

finansial akan mengarah kepada stress dan 

depresi. 

Setiap individu mempunyai respon 

yang berbeda terhadap kepuasan finansial. 

Kepuasan finansial tidak hanya dinilai dari 

sudur pandang perbandingan dan arti 

namun lebih penting menekankan pada 

penyebab terwujudnya kesejahteraan yang 

diinginkan (Toscano et.al, 2006).  Tingkat 

pendapatan juga bukan menjadi ukuran 

yang absolute dalam kepuasan finansial 

tapi lebih kepada pandangan individu 

tentang kesesuaian antara kebutuhan dan 

pendapatan. Cara pandang individu 

terhadap pendapatan yang memadai dalam 

memenuhi kebutuhannya dimana lebih 

luas dari pemenuhan barang 

material tetapi lebih kepada aspek 

yang lebih tinggi seperti penerimaan 

social dan rasa percaya diri (Diener, 

1984). Dalam proses identifikasi 

kebutuhan, individu menggunakan 

standard untuk bahan perbandingan 

dengan pengalaman lalu, keinginan 

dan perbandingan social untuk 

mengevaluasi kinerja yang telah 

dicapai (Campbell, Converse dan 

Rodgers, 1976; Michalos, 1985 

dalam Toscano et.al, 2006). 

METODE PENELITIAN 

Data yang diapakai dalam 

penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer 

dalam penelitian ini dikumpulkan 

dengan menggunakan kuesioner 

baik secara online ataupun cetak. 

Sedangkan data sekunder didapat 

dari publikasi baik cetak maupun 

online yang tersedia untuk public. 

Data kuesioner disebarkan ke 

berbagai perusahaan sekuritas yang 

ada di Sulawesi Selatan sebanyak 

16 perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan 227 sampel dari 
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populasi investor pasar modal di Sulawesi 

Selatan. Kuesioner disebar kepada 

investor pasar modal di Sulawesi Selatan 

yang telah melakukan transaksi lebih dari 

1 kali dan masih aktif menjadi investor 

pasar modal.  

 Dalam penelitian ini, kepuasan 

keuangan akan diukur melalui factor-

faktor yang telah melewati CFA dengan 

analisis factor. Setelah memenuhi 

persyaratan CFA, maka data dianalisa 

dengan menggunkan SPSS 22. Data 

dianalisa dengan menggunakan (1) analisis 

deskriptif untuk menunjukkan distribusi 

frekuensi dari jawaban responden dan (2) 

analisis diskriminan untuk menunjukkan 

factor-faktor yang memengaruhi kepuasan 

keuangan baik untuk kelompok responden 

berjenis kelamin laki-laki maupun 

kelompok responden yang berjenis 

kelamin perempuan (3) analisis uji beda t 

untuk melihat signifikansi perbedaan 

kepuasan keuangan antara kelompok 

responden investor laki-laki dan 

perempuan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Faktor 

 Analisis factor ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa indikator-

indikator yang digunakan sudah 

benar membentuk variabel 

kepuasan keuangan. Melalui 

Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) dengan metode varimax ini 

maka penelitian dapat dilanjutkan 

dengan konfirmasi bahwa semua 

indikator dapat digunakan untuk 

mengkonfirmasi kepuasan 

keuangan. Dengan menggunakan 

SPSS 22, maka CFA dilakukan 

untuk pengujian. 

Berdasarkan hasil CFA, 

maka diketahui nilai KMO adalah 

sebesar 0.889 lebih besar dari 0.5 

yang menunjukkan bahwa CFA 

dapat dilakukan dalam data ini dan 

data memiliki korelasi yang cukup. 

Hasil Bartlett test dengan chi square 

sebesar 1214.829 dan signifikansi 

pada 0.000  menyimpulkan CFA 

untuk data penelitian ini dapat 

dilanjutkan. 

Tabel 1  KMO and Bartlett's Test 
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Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .889 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 1214.829 

df 21 

Sig. .000 

   

Sumber: Data Olahan, 2017. 

Setelah CFA dilakukan, maka hasil 

menunjukkan bahwa semua indikator 

membentuk variabel kepuasan keuangan 

dengan nilai eigenvalue sebesar 4.799 

dimana nilainya >1. Dari tampilan output 

SPSS22 ini, variabel kepuasan 

keuangan terlihat mampu 

menjelaskan variasi sebesar 

68.559%. 

 

 

Tabel 2  Total Variance Explained 

Component 

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 

Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% 

1 4.799 68.559 68.559 4.799 68.559 68.559 

2 .902 12.881 81.440    

3 .340 4.864 86.304    

4 .325 4.646 90.950    

5 .241 3.448 94.398    

6 .233 3.328 97.726    

7 .159 2.274 100.000    

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Sumber: Data olahan, 2017. 

Langkah selanjutnya adalah 

memastikan bahwa semua indikator 

valid dalam membentuk variabel 

kepuasan keuangan. Dari hasil output 
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terlihat bahwa semua loading factor 

dari semua  indicator memiliki nilai 

diatas 0.5. Dengan kata lain, semua 

indikator dari kepuasan keuangan 

adalah memiliki unidimensionalitas 

atau valid.   
 

Tabel 3 Component Matrixa 

 

Component 

1 

Kemampuan jk pendek .677 

kemampuan kebutuhan 

pendidikan 
.796 

kemampuan jk panjang .875 

manfaat investasi 1 .782 

manfaat investasi 4 .866 

Sumber: Data olahan, 2017 

Hasil Deskriptif 
Dari analisis statistic deskriptif 

maka dapat diketahui beberapa hal dari 

factor-faktor yang membentuk kepuasan 

keuangan investor pasar modal di 

Sulawesi Selatan.  Berdasarkan hasil 

deskriptif diketahui bahwa 45.8% 

responden berjenis kelamin laki-laki dan 

54.2 % responden berjenis kelamin 

perempuan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pasar modal membuka peluang 

yang sama untuk berinvestasi sehingga 

jumlah investor pasar modal 

berdasarkan gender hanya memiliki 

gap yang relatif kecil. Bahkan 

jumlah investor berjenis kelamin 

perempuan lebih banyak dari 

investor berjenis kelamin laki-laki.    

Berdasarkan analisis 

deskriptif juga diketahui bahwa 

mayoritas investor pasar modal 

menyadari bahwa investasi pasar 

modal dapat memberikan kepuasan 
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keuangan. Hal ini ditunjukkan bahwa 

mayoritas responden atau diatas 65 % 

mengatakan bahwa investor pasar modal 

dapat memenuhi kebutuhan keuangan. 

Selain itu, mayoritas responden atau diatas 

juga mengindikasikan bahwa investor 

pasar modal juga mendapatkan manfaat 

dari investasi pasar modal dalam 

peningkatan asset keuangan. Hasil 

kuesioner responden juga menunjukkan 

bahwa mayoritas investor pasar modal 

menyetujui investasi pasar modal 

memberikan kemampuan dalam 

pemenuhan kewajiban hutangnya.  

Hasil Analisis Diskriminan 

 Analisis diskriminan memberikan 

output yang dapat menjelaskan factor-

faktor dari kepuasan keuangan yang 

menunjukkan perbedaan antara 

responden berjenis kelamin laki-laki 

dan perempuan. Output analisis 

diskriminan mengindikasikan factor 

mana dari kepuasan keuangan yang 

mampu membedakan secara 

signifikan kepuasan keuangan 

antara responden laki-laki dan 

perempuan. Output analisi 

diskriminan juga menunjukkan 

persamaan estimasi fungsi 

diskriminan yang memberikan 

gambaran perbedaan kepuasan 

keuangan antara responden laki-laki 

dan perempuan. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 
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Sumber: Data olahan, 2017. 

 

Hasil output pada tabel 4 

menunjukkan bahwa manfaat investasi 

untuk asset, kemampuan kebutuhan 

pendidikan, kemampuan jangka pendek 

dan manfaat dana emergensi berbeda 

secara signifikan antara responden laki-

laki dan keuangan. Dengan kata lain, 

kepuasan keuangan antara responden laki-

laki dan perempuan mempunyai perbedaan 

yang signifikan melalui factor manfaat 

investasi untuk asset, kemampuan 

kebutuhan pendidikan, kemampuan jangka 

pendek dan manfaat dana emergensi. 

Sebaliknya, ada 3 faktor dari 

kepuasan keuangan yang tidak 

memperlihatkan adanya perbedaan 

kepuasan keuangan secara 

signifikan antara responden laki-

laki dan perempuan. Ketiga factor 

tersebut adalah kemampuan jangka 

panjang, manfaat investasi asset, 

manfaat investasi pendapatan dan 

manfaat investasi pemenuhan 

kewajiban.  

Tabel 5 
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Sumber: Data olahan, 2017. 

Secara umum mayoritas responden 

baik laki-laki maupun perempuan 

menunjukkan bahwa perbedaan kepuasan 

keuangan dapat ditunjukkan melalui 

kemampuan jangka pendek, kemampuan 

kebutuhan pendidikan serta manfaat 

investasi untuk asset dan dana emergensi. 

Dari faktor-faktor yang membentuk 

kepuasan keuangan, maka faktor 

kemampuan kebutuhan jangka pendek, 

manfaat investasi akan asset dan dana 

emergensi menunjukkan kontribusi yang 

hamper sama antara laki-laki dan 

perempuan. Berdasarkan rata-rata nilai, 

maka kepuasan keuangan dari kelompok 

investor perempuan lebih tinggi dari 

kelompok responden investor laki-laki.  

Penemuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Theodos 

et.al (2014) yang mengatakan kepuasan 

keuangan kelompok perempuan sedikit 

lebih tinggi dari kelompok 

responden laki-laki.  

Dari tabel 5 diatas, kedua 

kelompok responden investor baik 

laki-laki maupun perempuan 

mengindikasikan bahwa manfaat 

investasi untuk asset menjadi 

penopang kepuasan keuangan 

dengan nilai parameter tertinggi di 

persamaan analisis diskriminan.  

Akan tetapi, perbedaan yang paling 

menonjol antara kelompok 

responden laki-laki dan perempuan 

terletak di  kemampuan pemenuhan 

kebutuhan pendidikan anak. 

Kelompok responden investor laki-

laki menunjukkan bahwa 

kemampuan kebutuhan pendidikan 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

keuangan. Sedangkan kemampuan 

kebutuhan pendidikan pada 

kelompok responden perempuan 

mempunyai pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

keuangan. Dengan kata lain, 

responden investor wanita 

berpendapat bahwa pemenuhan 
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kebutuhan pendidikan masih belum 

memadai sehingga mengurangi kepuasan 

keuangan investor perempuan.  

 

Tabel 6 Canonical Discriminant 

Function Coefficients 

 

Function 

1 

Kemampuan jk pendek .977 

kemampuan kebutuhan 

pendidikan 
-1.627 

manfaat investasi 1 .842 

manfaat investasi 4 .768 

(Constant) -3.816 

Unstandardized coefficients 

Sumber: Data olahan, 2017. 

 

Secara umum, mayoritas 

responden baik laki-laki maupun 

perempuan menunjukkan bahwa 

perbedaan kepuasan keuangan dapat 

ditunjukkan melalui kemampuan jangka 

pendek, kemampuan kebutuhan 

pendidikan serta manfaat investasi untuk 

asset dan dana emergensi. Kedua 

kelompok responden investor baik laki-

laki maupun perempuan mengindikasikan 

bahwa manfaat investasi untuk asset 

menjadi penopang kepuasan 

keuangan dengan nilai parameter 

tertinggi di persamaan analisis 

diskriminan.  Akan tetapi, 

perbedaan yang paling menonjol 

antara kelompok responden laki-

laki dan perempuan terletak di 

kemampuan kebutuhan pendidikan. 

Kelompok responden laki-laki 

menunjukkan bahwa kemampuan 

kebutuhan pendidikan mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan keuangan. 

Sedangkan kemampuan kebutuhan 

pendidikan pada kelompok 

responden perempuan mempunyai 

pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kepuasan keuangan. 

Dengan kata lain, responden 

investor wanita berpendapat bahwa 

kemampuan pemenuhan kebutuhan 

pendidikan anak masih belum 

memadai sehingga mengurangi 

kepuasan keuangan investor 

perempuan.  
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Hasil fungsi diskriminan canonical 

discriminant function coefficient adalah 

sebagai berikut: 

𝑍 = −3.816 + 0.977𝑋1 − 1.627𝑋2

+ 0.842𝑋3 + 0.768𝑋4 

 

Dimana: 

𝑋1= Kemampuan jangka pendek 

𝑋2= Kemampuan kebutuhan pendidikan 

𝑋3= manfaat investasi 1 

𝑋4= manfaat investasi 4 

Hasil output menunjukkan bahwa 

fungsi diskriminan kepuasan keuangan 

adalah signifikan secara statistic dengan 

nilai wilks’ lambda sebesar 0.838, nilai chi 

square sebesar 39.386 dengan signifikansi 

0.000. Output juga menunjukkan bahwa 

korelasi kanonikal sebesar 0.402. Korelasi 

ini selanjutnya diintepretasikan oleh 

pengkuadratannya (0.407)2= 0.1616. 

Korelasi menunjukkan bahwa 16.16 % 

variasi kepuasan keuangan antara 

responden berjenis kelamin laki-laki 

dan perempuan dapat dijelaskan 

oleh variable diskriminan 

kemampuan jangka pendek, 

kemampuan kebutuhan pendidikan, 

manfaat investasi asset dan manfaat 

investasi dana emergensi. 

Sedangkan 83.84% dijelaskan oleh 

variable lain diluar variable 

independen.  

Analisis Beda Rata-Rata (uji t) 

Analisis uji beda rata-rata 

mengungkapkan perbedaan yang 

signifikan antara kelompok investor 

laki-laki dan perempuan dalam 

kepuasan keuangan. Hasil analisis 

beda rata-rata dapat ditunjukkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 7 

Sumber: Data olahan, 2017. 
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                                                        Tabel 8 

 

 

 

Sumber: Data olahan, 2017. 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka 

diketahui nilai mean kepuasan keuangan 

antara kelompok investor laki-laki dan 

perempuan berbeda. Hasil juga 

menunjukkan bahwa kepuasan keuangan 

antara kelompok investor laki-laki dan 

perempuan berbeda secara signifikan 

dengan berdasarkan hasil nilai signifikansi 

F levene sebesar 0.664 yang lebih tinggi 

dari 0.05. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Hira dan Mugenda 

(2000), Power dan Hira (2004), Gutter dan 

Copur (2011) dan Theodos et.al 

(2014) bahwa adanya perbedaan 

yang signifikan pada kepuasan 

keuangan antara laki-laki dan 

perempuan. 

Berdasarkan hasil uji beda 

rata-rata diketahui bahwa perbedaan 

kepuasan keuangan yang signifikan 

terletak pada pandangan kelompok 

investor laki-laki dan perempuan 

akan kemampuan pemenuhan 

kebutuhan pendidikan anak. 

Penemuan ini sejalan dengan hasil 

analisis diskriminan bahwa ada 
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perbedaan yang menonjol antara 

kelompok investor laki-laki dan 

perempuan akan pemenuhan kebutuhan 

pendidikan.  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian diatas 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan kepuasan keuangan antara 

investor laki-laki dan perempuan. 

Perbedaan yang signifikan terlihat akan 

kepuasan tentang kemampuan pemenuhan 

kebutuhan jangka pendek seperti 

kemampuan pemenuhan untuk keperluan 

sehari-hari, mobil dan liburan. Perbedaan 

kepuasan keuangan antara investor laki-

laki dan perempuan juga terlihat pada 

manfaat investasi akan asset seperti 

tabungan dan manfaat investasi akan dana 

emergensi.  

Hal yang memonjol dalam 

penelitian ini adalah adanya perbedaan 

yang tajam pada investor laki-laki dan 

perempuan pada kemampuan kebutuhan 

pendidikan anak dan kaitannya dengan 

kepuasan keuangan. Kelompok investor 

laki-laki menunjukkan bahwa pemenuhan 

kebutuhan pendidikan anak mempunyai 

hubungan positif dengan kepuasan 

keuangan. Sementara, kelompok 

investor perempuan mempunyai 

hasil yang sangat berbeda. 

Kemampuan pemenuhan kebutuhan 

pendidikan anak mempunyai hasil 

yang negatif dan signifikan terhadap 

kepuasan keuangan. 
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